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  ABSTRAK 

 

Latar belakang: Nyeri merupakan keluhan yang sering ditemukan dan 

pengalaman menakutkan bagi pasien odontektomi sehingga diperlukan 

pengelolaan yang tepat. Kondisi analgesi tidak selalu dapat dicapai maksimal 

dengan anestesi lokal sehingga diperlukan analgetik preemtif untuk mencapai 

kondisi analgesi yang lebih baik 

Tujuan: Mengetahui efektivitas analgetik preemtif terhadap kedalaman anestesi 

pada odontektomi. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian quasi-eksperimental dengan desain 

penelitian “randomized post test only controlled group design” dengan teknik 

double blind. Sampel dibagi menjadi dua kelompok dimana masing-masing 

kelompok berjumlah 19, yaitu kelompok I mendapatkan ibuprofen 400 mg dan 

kelompok II mendapatkan laktosa sugar satu jam sebelum tindakan. Rasa nyeri 

diukur dengan skor VAS. Uji statistik menggunakan uji t tidak berpasangan. 

Hasil: Rata-rata skor VAS pada Kelompok I sebesar 4,11 dan kelompok II 

sebesar 3,95. Pada uji t tidak berpasangan tidak didapatkan perbedaan yang 

bermakna antara kelompok I dan kelompok II (p>0,05). Jenis kelamin, umur, 

pendidikan, dan pengalaman nyeri tidak berpengaruh pada skor VAS atau bukan 

merupakan variabel perancu (p>0,05).  

Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara skor VAS nyeri 

saat odontektomi pada kelompok ibuprofen 400 mg dengan kelompok laktosa 

sugar. Jenis kelamin, umur, pendidikan, dan pengalaman nyeri tidak berpengaruh 

pada skor VAS. 

Kata kunci: Preemtif, Ibuprofen, skor VAS 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

Background: Pain is a common complaint and a terrible experience for 

odontectomy patients so that it requires an optimal management. Analgesia 

condition can not always be maximally reached by local anasthethic so that it 

requires preemtif analgesic to reach a better analgesia condition. 

Aim: To prove the effect of preemtif analgesic on the depth of anesthesia in 

odontectomy.  

Methods: A quasi experimental study with double blind randomized post test only 

controlled group design. The samples were devided into two groups, which each 

group totaled 19. Group I received ibuprofen 400 mg while group II received 

lactosa sugar an hour before odontectomy. Results were analysed according to 

VAS score with independent t test. 

Result: The mean of VAS score in group I is 4.11 and group II is 3.95. The result 

of independent t test didn’t show significant difference between two groups 

(p>0,05). Gender, age, education, and pain experience has no effect on VAS score 

and not as confounding variables (p>0,05). 

Conclution: There was no significant difference of VAS score between group of 

ibuprofen 400 mg and group of lactosa sugar. Gender, age, education, and pain 

experience has no effect on VAS score. 

Keywords: Preemtif, Ibuprofen, VAS score 
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